WASTE AUDIT
PADA INDUSTRI PENYAMAKAN KULIT

Oleh : Prayitno

ABSTRACT
Waste aueit 1x newe envirommental activities to the ndowesian piihlic and the large part o)
wmciestricl community, i oy one of the envirommental audits activitios. Wt atddit aimy to
identify whether the waste that by the industries can fidl fitl the waste quatiey staneduard
reguirement and aflso o identify the sources of the waste so that the iethoredy for sz
the waste can be found. I the teathier fanning idistry swavte andit s performed for cvery
stepy af the process, started from the raw material Vlorage o the finishing procesy

ABSTRAK

Wasie audit adalah merupakan keyiatan lingkimgan baru bagi mas varakat Indonesia dan
sebagian besar masyarakat industri, ke viatan ini merupakan salah atu bagian dar kegiatan
avcht lingkungan. Waste audit iembantu industri delam mengidentifikast apakah lonbal
vany dihasitkan memenhi baku i limbah yang dusyarathan dan wntuk mengidentifikas
sumnber pencemaran untuk selanjutnyadapat divsahakan cara meminimisasi linbal. o
incutri penvamakan kit waste audit dilakukan pada setiap tahapan proses dimidai dari
gudang hahan bk hingga proses finishing.

PENDAHULUAN

Beberapa tahun yang lalu aktivitas perhindungan terhadap lingkungan
ditckankan pada usaha penanganan pembuangan limbal yang dimaksudkan untuk
mengurangi dampaknya terhadap hngkungan dan juga terhadap kesehatan manusia.
Untuk maksud tersebut industri harus membuat unit pengolah imbah yang cukup
mahal untuk dapat mencapai baku mutu limbah yang telah ditetapkan.

Perkembangan teknologi saat ini, yang telah memungkinkan industri untuk
mendapatkan kembali material (bahan-bahan) vang keluar bersama limbah dan
Juga dapat meminimisasi limbah yang dikeluarkan. Setiap industri menghasilkan
jenis serta jumlah limbah yang berbeda-beda, untuk mengetahut jends serta cara
terbentuknya limbah tersebut diperlukan cara-cara analisa yang memungkinkan
untuk mengetahui cara-cara yang tepat untuk meminimisasi limbah vang terbentuk
dan kemungkinan mengurangi biaya-biaya yang dikeluarkan yang herhubungan
dengan penangan dan pembuangan limbah kegiatan analisa tersebut yang dikenal
dengan waste audit.
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Secara uminn waste audit dapat diarikan schagal suatu kcschmlhmu[_}L._I.m““.;::
terhadap keseluruhan proses dalam suatu l‘an_gkzu;m produksi nnu?l\ 1".“,‘"1“;lf.llnmlhl..I
sacara akurat macam-macam himbah yang Ll]kcllmrk;mda.n_ hé!gi.lllllrlllultdl.(l nn Mkl
tersebut terbentuk, serta analisa untuk mengidentlikasy cara-cara "TI“..
meminimisasi limbah dan resiko-resiko yang berhubungan dengan penamganin
dan pembuangan zat-zat yang berbahaya . [ v o=t
Industri penyamakan Kulit merupakan mdustn yang da Ll.llll |':
pengolahannya memerlukan bahan kimia dalam jumlah besar I_uuk Jenis lll.il.l|rll.lll
illll';l.'l]lll\;i dan dilakukan melalu thapan-tahapin yang padi sctiap l“h;lllli'mli"(;h_ll
menghasilkan hmbah dengan karatenikuk yang herbeda hc{i}l_ [ nlu.k d;l.(; l. mI: r:
perlu dilakukan pada sctiap tahapan proses, mular dar penyimpanan bahan bak
sampat dengan proses Nmshingnya - k
Dari waste audit im diperoleh jems imbah dan jumlahinya antuk sclanputiy

dican kemungkinan-kenmngkinan cara penangananiy i

WASTE AUDIT
it pada gudang bahan baku
' Amhillzlll:rll](illl;izl:n :{qulgj fikasi terhadap keadaan fisik dart gudang bahan baku il_l“"k':':
cukup ventilasi, apakah ada control untuk temperatur dan kelembaban, serta limbi
yang mungkin tmbul dalamgudang hahan baku e
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada salah satu mdustn |1L‘!kil|ll-(ll1 (..I _L4. II
jenis hmbah yang dihasilkan pada gudang bahan buku, intuk memproses 5.4 (o

perhart kulit kambing awet garaman diperoleh -

JENIS LIMBAH SATUAN HASI TIMBATI BAKU MLITT
- Sisa garam ton'bulan 1 1
- Grag SO2 Ppm 0,060 0,1
- (Gas NH3 Ppm 0,003 2

i Ry a8 8 : ] sang terbentuk mas
Sisa garam dibuang pada tanah urugan, gas SO, dan NH, yang ter b
dibawah ambang baku mutu yang ditetapkan. Pengurangan penggunaan garu
kristal dapat dilakukan dengan pengawetan menggunakan larutan garam Jenuliati

pendinginan,
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2. Audit Pada Proses Pencucian (Soaking)
Audit difakukan untuk mengetahing jum|
Dart penchtian yang dilakuk

* Bahan Baku
¥ Limbah cair

54
48,6

* Karaterisuk himbal

- 'O

- BOD

-TSS
Sulplnda

- Salininy

- Ammona N
Dant data diatas dapat lihag pengeun
dilakukan recycle pemakaian ai

3. Audit Pada Proses Buang Bulu/ P
“ada proses i dignnak

sehanyak 2007
Limbah cair pad
berkut
* Volume
FOOD
*RBOD
FTSS
* Sulphida
* Ammonia
*pH

Limbah padat yang dihasilkan lebil Kurang
dan kapur. Dengan karakter limbah s
limbah yang dihasilkan dalam proses bu;
dengan menggantikan NaH$ dug H.S
penggunaan kapur yang y

8308
3011
7500

19000

6,734
71

a proses b mempunyai kavateristik vang dapat dilily

1800
15467
[4.000
6.230
970
104
10,6

engapuran
an bahan kinia berupa Kapur, Nall§ da

ah air yang digunakan dan jems limbahnya
an diperoleh data sebagai beriku -

ton

m’

Mgl
Mg/l
Mg/l
Mg/l
Myl
LAY I

aan i yang cukup besar, kemungkimam it

Na 8 dengan an
e pada datsy

m'

Mg/l
Mug/i
Mg/l
Mg/l
Mgl

2 ton yang terdin dan sisa-sisa bulu
eperti tersebut distas untuk meminimisas
mg bulu ada beberapa kemungkinan yaitu
dengan proses enzymatis atau dengan

sesedikit mungkin misal dengan proses Herfeld,

4. Audit Pada Proses Fleshing

Pada proses ini untuk 5.4 ton bahan bz
3 ton limbah fleshing. Limbah {leshi
dapat juga dinsanfaatkan untuk fertil;
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iku kulit mentah akan dihasilkan lebih kurang
ng berupa sisa daging dan lemak limbah in
zer dan makanan ternak.

16

5. Audit Pada Proses Buang Kapur B e
Pada proses ini digunakan garam asam kj.l:jll .‘»:.“[l)\t. ,Cm.;m“n <
Sulphide Ammonium Klorda dan air )-'amg__{ mk?ll).‘!;ul:.‘“f"r\.ml} g 3
mengolah 5.4 ton kulit mentah d(lmlhzla'kamhmg (ll.p:.r 1_1 AN AIT sampa
karakteristik limbah yang dihasilkan sebagai benkut

Mg/l
0D 875 M/l
333 Mg/
“BOD \hgil
TS 101 g
ES hl‘]gl'll
EQ o 0,50 4
Sulphida . Mg/l
* Ammonia-N 61,5 Mell
*Fat 0,60
*pH 7.5

imanlaatkan kKembali untuk pro:
Volume air limbah yang cukup besar dapat dimanfaatkan kembali w I
£9 ] € ] Y

pencucian awal

e i pe“gﬂsa'"ml[l i ukup tingg untuk mencapa |
‘oses ini dispesifikasi adanya jumlah asam yang ¢ gei un :

Proses ini dispesifikasi adanya | ‘ Bl i

kulit 2.5 -3. Untuk 5,4 ton bahan baku kulit mentah menghasilkan hmn

dengan karateristik sebagai berikut :

I 5 m'
*Volume limbah <5 .
cor 4.380 Mg/l
*COD . Mg
1 .800 I
*BOD ' Myl
TSS 8.670 My,
¥I'SS : -
*Sulphid: 1018 Mg/
Sulphida i
A mmoma (.1 : ¢
fpH 2.5 .

| i apat dilakukan dengan merceycle e
U ntuk meminimisast himbah, cairan pikel dapat dilakukan dengan n y

asam untuk digimakan kembali

i : o5 amakan.
7. Audit Pada Proses Penya _ - .
Proses tanning yang banyak digunakan adalah tanning dengan uungpllncl l‘ |
i ) i i : : ¥ 1 ) - - Sg. i al- 'I."K.: N
Kimia krom. Karaktensuk himbah cair yang dihasitkan pada proses ianadala
SIOE Kars E _

berikut ¢

4§

mn

* Volume limbah 4 ol
* 0D 4792 ;_,J'
* BOD 1.857 l\:g-l
IS8 7.990 Mg 1

= 1 ngf
* Ammonia 42 .
* Krom 7800 I
*pH 3
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Randungan krom yang sangat tinggi pada limbah jnj dapat diminimisasi dengan
merecycle atau mendapatkan kembal krom dalam air limbah_

8. Audit Pada Proses Mekanis

Proses mekanis yan £ perlu mendapat perhatian terutama sekali adalah pada proses
butfing, limbah yan £ dihasilkan disini berupa serutan-serutan kulit yang jumlahnya
cukup besar. Serutan kulit yang mengandung krom bisa dimanfaatkan dengan

KESIMPULAN
Dari hasil waste audi pada industin penyamakan kuli( dapat disimpulkan
option-option yang dapat dilakukan pada setiap tahapan proses sebagai berikut ;
I Gudang bahan baku kulit
Pengurangan penggunaan garam dengan menggunakan Larutan garam jenuh atan
pendinginan,
2 Proses Soaking.
Recycle air buangan proses
3. Proses Pengapuran/ hilang bulu.
Penggunaan proses en zymatis dan proses hemat kapur.
4 Proses Fleshing.
Pemanfaatan sisa leshing untuk berbagai keperluan seperti fertilizer, sabun,
miakanan ternak
3> Proses Buang Kapur
Recycele cairan buangan untuk Proses pencucran.
0O Proses Pengasaman
Recycele cairan pengasaman untuk dimanfaatkan kembali
7 Proses Penyamakan,
Pengeunaan kembali krom dengan recycle atan perolehan kembali krom.
8 Proses Mekanis,
Pemanfaatan serutan kulig dengan menghilangkan kandungan krom.
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